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Sejak tahun 2015, Mars Indonesia telah bekerja sama 
dengan Millennium Challenge Account Indonesia (MCA–
Indonesia) dan Swisscontact Indonesia di Sulawesi 
dalam Program Kemakmuran Hijau Produksi Kakao 
Berkelanjutan atau Green Prosperity Sustainable Cocoa 
Production Program (GP–SCPP). Melalui kemitraan 
publik dan swasta, komitmen ini terus berlanjut sejak 
tahun 2012 untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga 
petani kakao di Kabupaten Luwu, Luwu Timur, Luwu 
Utara di Sulawesi Selatan dan Kabupaten Kolaka Utara 
di Sulawesi Tenggara. GP-SCPP terlibat aktif dalam 
pengembangan Cocoa Doctor, Cocoa Development 
Centers (CDC), pembangunan pembibitan, demplot, 
sertifikasi biji kakao dan gudang input di seluruh wilayah 
Mars Indonesia. 

Sejak Maret 2017, sebagai bagian dari GP–SCPP, 
NextGen Youth Engagement in Cocoa Farming 
Sector adalah hasil kerja sama dengan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan; dan Kementerian Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi untuk menjangkau 
Kaum Muda guna meningkatkan peranan mereka 
dalam pembangunan sektor kakao di Sulawesi 
Selatan. Kegiatan program Kaum Muda ini di antaranya 
melengkapi kurikulum pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dan melatih para staf administrasi 
dan guru penerapan kurikulum dengan pendekatan 
STEM (Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Matematika) 
secara tepat guna. Tiga tujuan program ini mencakup 
pemberdayaan komunitas kakao yang dimotori Kaum 
Muda menuju terbentuknya jaringan Pemimpin Muda 
Kakao; memperkuat sistem pendidikan SMK Kaum 
Muda dan menciptakan kebijakan sesuai dengan 
konteks lokal dan lingkungan yang mendukung program 
pembangunan berorientasi Kaum Muda.



Teman Lama, 
Pengalaman Baru

Sebuah Tes

Pohon pun 
Perlu Dipangkas 19

37
30

D a f t a r  I s i

44

5
12

Dari Alam, 
Kembali ke Alam

Pendidikan
Berbuah Kesuksesan

Jadi Petani Kakao 
itu Keren!

Informasi yang terdapat di dalam buku ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta konteks di wilayah (regional/negara) Anda berada. 
Mohon untuk menyebutkan Mars Indonesia, MCA–Indonesia serta Swisscontact Indonesia dan referensi yang tepat jika mengutip materi di dalamnya. 

Seluruh informasi dalam buku ini menjadi hak milik eksklusif Mars Indonesia, MCA–Indonesia serta Swisscontact Indonesia,
dan tidak dapat direproduksi secara komersial tanpa persetujuan tertulis dari ketiga pihak di atas.

Ilustrasi di dalam buku ini dibuat untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pembaca tanpa maksud untuk
melanggar atau merendahkan ajaran agama apa pun, norma, budaya, serta kode etik yang berlaku di masyarakat Indonesia.  
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Proyek Keterlibatan Kaum Muda di Sektor Pertanian Kakao (NextGen Youth Engagement 
in Cocoa Farming Sector Project atau NextGen) merupakan program kerja sama antara 
Millennium Challenge Account (MCA–Indonesia), Mars Indonesia, dan Swisscontact 
Indonesia. Proyek NextGen berfokus pada pengembangan kapasitas Kaum Muda di 
lingkungan pertanian, khususnya pertanian kakao.

Proyek ini melakukan pendekatan melalui kerja sama dengan pemerintah, industri 
lokal, dan pihak-pihak lain yang memiliki peran penting di dalam pengembangan 
kapasitas Kaum Muda. Sebagai perwujudan dari pendekatan ini, Proyek NextGen telah 
menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) dengan Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan pada 18 November 2017. Kegiatan utamanya adalah 
penguatan kapasitas SMK dalam menyediakan pelatihan dan pendidikan formal bagi 
Kaum Muda. 

Salah satu kegiatan dalam proyek ini adalah pembuatan bahan bacaan populer tentang 
tanaman kakao dengan tujuan agar kakao dikenal lebih dekat oleh Kaum Muda. 
Penyusunan komik yang terdiri atas enam bagian cerita ini mengintegrasikan bahan-
bahan dari Sekolah Lapang Petani (Farmer Field School) dalam program GP-SCPP dan 
dukungan ilustrasi dari Tim Kuark. Dengan memuat sejumlah sentuhan lokal yang akan 
mengakrabkan pembaca dengan budidaya kakao, komik berjudul Menyemai Masa 
Depan di Kebun Kakao ini diharapkan menjadi media pembelajaran yang menarik dan 
menginspirasi bagi Kaum Muda.

Salam,

The NextGen Team

K a t a  P e n g a n t a r



Hai, 
Amir!

Oi, Andi! 
Selamat 

datang, Sobat! 
Lama tidak 
bertemu!

Duduk 
di sini saja-
lah dulu. Aku 

masih mau 
merasakan 
udara yang 

sejuk.Apa 
kabar, 
Sobat? Baik, 

baik ... ayo, 
masuk.

Bertemu sahabat lama selalu menjadi saat 
yang ditunggu. Tak heran Amir sangat
senang ketika Andi, sahabatnya yang
pindah ke Makassar beberapa tahun
lalu, datang berlibur ke rumahnya.

udara di kota 
besar panas, ya? 
Pantas orang-

orang kota masih 
suka datang 

ke sini.

   HA-HA
HA-ha ...

Teman Lama, 
Pengalaman Baru
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Ya ... tapi 
mungkin cuma 
untuk bertemu 

kerabat dan teman 
lama atau berjalan-
jalan. Setelah itu, 

mereka kembali 
lagi ke kota.

Banyak 
teman kita juga 
sudah pindah 
dengan orang
tua mereka ke 

kota, toh?

Ya ... 
kampung 

ini sekarang 
memang tidak 

seramai
dulu.

Kau sendiri 
bagaimana? Tidak 
mau ikut pamanmu 

di Makassar 
setelah tamat 

sekolah? TIDAK,
SAYA masih 

suka tinggal 
di sini.

Tinggal di 
kota besar itu 

enak … apa saja 
ada. Lagi pula, 

banyak lowongan 
pekerjaan untuk 

kita nanti.

Kalau
cuma mau

cari pekerjaan, 
buat apa jauh-

jauh ke 
kota?

lalu, 
kau mau 

jadi petani 
kakao?

contohnya?

kenapa
tidak ?! petani 
kakao sekarang 

keren ... beda
dengan petani
kakao zaman

dulu.

banyak 
kegiatan 

lain yang bisa 
dilakukan para 

petani untuk 
menambah 

pendapatan.



macam-macam, 
seperti berda-
gang kebutuhan 

Perkebunan, bekerja 
di koperasi tani, atau 

mengelola sistem 
informasi 

perkebunan.

Tapi, 
pendapatan 

dari pekerjaan 
seperti itu di 
kota mungkin 
lebih besar 
daripada di 

sini.

tidak 
selalu, sobat. 

lagi pula, percuma 
punya penghasilan 

besar kalau 
pengeluarannya 

juga besar.

coba bayang-
kan, cokelat su-

dah menjadi bahan 
makanan dan minuman 

di seluruh dunia, 
dan semua cokelat 

dihasilkan dari hasil 
pengolahan biji 

kakao. artinya, 
kakao adalah 

kebutuhan dunia! 
JADI, perkebunan 
kakao sebenarnya 

memiliki masa 
depan yang sangat 

menjanjikan!

Hmm ... 
masuk akal 

juga.

Bekerja

Berkarya

Berwirausaha

biaya 
hidup di sini 
lebih rendah 
daripada di 
kota. Kita 
jadi bisa 

lebih banyak 
menabung.
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Hai, 
Andi. Kapan 

sampai?

Baru 
saja, Bu.

Amir, 
kenapa 

tidak kau
ajak Andi

masuk?
ya, 

masuklah 
dulu. kita 
mengobrol 

sambil minum 
cokelat di 

dalam.

Baik, 
Bu. Sehat 
semuanya. 

Mama 
titip salam 
untuk Ibu.

Bagai-
mana kabar 
keluargamu, 

Andi?

Mama 
bilang, kangen 

dengan masakan 
kapurung di 
kedai Ibu.

Ha-ha-ha 
... Terima 
kasih .... 

Tapi, 
Ibu sudah 

tidak membuka 
kedai makanan 

lagi, Andi.
Sekarang, 

Ibu menjadi 
penyuluh 

partisipatif 
untuk kegiatan 
pemberdayaan 
masyarakat.

Oh ... 
apa itu, 

Bu?

percakapan mereka tampaknya 
terdengar oleh ibunda amir ....
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Petugas 
yang memberi 

informasi dan mela-
tih masyarakat untuk 
melakukan usaha yang 
dapat meningkatkan 

taraf hidupnya.

Misalnya 
melatih masyarakat 
bertanam pepaya dan 

cabai sebagai tanaman 
sela di kebun kakao
untuk meningkatkan
hasil perkebunan
dari lahan kakao

yang sama.

Itu 
semacam 

diversifikasi 
pertanian, 

toh, Bu?

Betul,
tetapi tidak

semua tanaman
bisa menjadi
tanaman sela
bagi kakao.

Tanaman 
sela yang 

tidak tepat malah 
bisa mengurangi 
produksi tanaman 
utama, misalnya 

bila menimbulkan 
persaingan untuk 
mendapatkan zat

hara dari
tanah.

Banyak 
kegiatan pening-
katan ekonomi 

masyarakat hadir 
sejak Program 
Produksi Kakao 
Berkelanjutan 

dimulai beberapa 
tahun lalu.

Karena itu, 
kita sekarang bisa 
memiliki masa depan 

yang lebih baik dengan 
merawat kebun kakao, 
tidak harus pindah

dan bekerja 
ke kota.

wah,
saya ke-

tinggalan 
informasi,

nih!

Pisang dan kakao dapat ditanam bersisian untuk 
memanfaatkan ruang di antara barisan tanaman kakao.
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Berapa 
lama Andi 

akan berlibur 
di sini?

Semula 
besok sudah 

mau kembali. Tapi 
mungkin bagus juga 
kalau saya tahu ten-
tang perkembangan

di perkebunan 
kakao.

Jadi, 
apa saya 

boleh menginap 
lebih lama,

Bu? Tentu 
boleh! Amir 

bisa mengantar-
mu berkeliling 

nanti.

Kalau kau 
mau, saya bisa 
mengantarmu 

bertemu dengan 
orang-orang yang 
bisa menjelaskan 
lebih banyak soal 

perkebunan 
kakao.

nah, 
mantap ka-

lau bisa tahu 
langsung dari 

sumbernya!

jangan lupa 
kabari orang 
tuamu kalau
kamu akan 

menginap lebih 
lama di sini,

ya, Andi?

Ibu 
siapkan

dulu tempat 
untukmu.

baik, 
bu. Terima 

kasih.



1. Perkebunan kakao saat ini semakin 
berkembang.

4. Merawat kebun kakao akan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.

2. Perkembangan tersebut tidak terbatas
pada sektor perkebunan, tetapi juga pada 
sektor-sektor pendukungnya.

5. Urbanisasi dapat menghambat 
perkembangan potensi ekonomi desa
akibat kekurangan tenaga kerja.

3. Hal itu membuka banyak kesempatan kerja 
baru yang menjanjikan untuk masa depan.

6.

Liburan Andi di rumah Amir, teman lamanya, 
membuatnya tertarik untuk mempelajari banyak 

hal baru di bawah ini. Apa lagi yang kamu dapatkan 
dari cerita ini? Tambahkan pada bagian 

yang masih kosong. 

Bagaimana bidang-bidang ilmu berikut 
berhubungan dengan perkebunan kakao? 

Coba tuliskan pendapatmu.

Kewirausahaan Rekayasa 
Lingkungan

Ekonomi dan 
Perbankan

Komputerisasi dan 
Teknologi Informasi

Hubungan perkebunan kakao dengan bidang ilmu ...
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Datang ke 
kampung ini 

belum lengkap 
kalau belum 

dengar cerita 
dari Kakek 

Okaka.

Emm ... dia 
sudah dianggap 
sebagai tetua 
kampung ini.

 Kalau 
begitu, dia 
pasti punya 

banyak 
cerita.

 Ya ... 
asal kau 

tidak buat 
dia marah.

 Oh ...
kakek itu 
pemarah, 

ya?
 Baiklah, 
aku akan 
jadi anak 
baik ....

Siapa 
dia?

Sebuah Tes

tok-tok-
tok!

BRUM-
BRUM ...
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 Itu teman
saya, kek. 
namanya

Andi.

 Kakek baru 
datang dari 

kebun, ya?

 Eh ... ya. 
Kakek pikir, 

dia orang kota 
yang datang 
kemarin ....

 Kebun itu 
memang tidak 

luas, tapi 
mutu buah 
kakaonya 

nomor 
satu.

 Coba 
minum. Itu 
hasil dari 
kakao di 

kebun 
Kakek.

 Sedikit beda 
dengan minuman 

cokelat di 
rumahmu. ya, jenis 

kakaonya beda. 
cokelat di ru-
mahku dibuat 

dari biji kakao 
curah.

HEi, 
mau apa 
lagi kau 
kemari ?!

eh-eh,
tunggu! ada 

apa ini ?!

SRUPUUT ....

Ada apa sebenarnya? Tak perlu 
menunggu lama, Kakek Okaka 

langsung bercerita.

ternyata hanya sebuah kesalahPahaman ....

Kemarin, 
datang dua 
orang laki-

laki. Entah sudah 
berapa kali 

mereka 
kemari.

 Mereka suruh 
Kakek jual kebun 

kakao di belakang 
rumah. Katanya, karena 

pohon-pohon kakao 
di sana sudah tidak 
menghasilkan lagi. 

Tapi Kakek tidak 
mau.

13
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datang sungguh 
tidak terduga!



 Itu
cokelat dari 

kakao Criollo, 
tidak mungkin 

cuma beda 
sedikit!

Eh, ya, 
bedanya ... 

agak banyak.

Andi tinggal 
di Makassar, 
Kek. Saya ajak 

dia kemari supaya 
tahu lebih banyak 
tentang kakao.

OH ... anak 
kota. Pantas 

sudah tidak kenal 
dengan alamnya 

sendiri!

coba lihat 
tiga macam

buah kakao ini. 
Apa BEDAnya?

kalau 
begitu, kita 

bedakan juga 
berdasarkan 

bentuknya. 
Jadi, tidak 

hanya melihat 
warnanya.

Tapi 
bagaimana kau 

membedakan dua 
buah kakao ini? 
Bentuknya mirip, 

bukan?

Ingat, 
warnaNYA 
bisa ber-

ubah!

Ya ... 
itu lebih 

baik.

Heh, kalau 
begitu caranya, 
buah masak dan 

mentah yang beda 
warna pun akan 

kau katakan beda 
jenisnya!

Warnanya?
Iya-ya

....

Walaupun Kakek Okaka kadang-kadang 
terdengar sinis pada orang kota, dia 

selalu bersemangat menjelaskan tentang 
tanaman kakao kepada siapa saja.

Hi-hi-
hi-hi ....
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Ya, 
mungkin 

terasa ber-
beda bila 
disentuh! 

hmm
... Ayo 
pikir!

Kau lihat, 
Amir? Begitulah 
susahnya kalau 

hidup orang 
sudah jarang 
bersentuhan 
dengan alam.

Kulit buah 
yang kuning 
ini berlekuk-

lekuk, lebih kasar 
daripada kulit 

buah yang 
merah!

Bagus, 
anak 
muda!

Kalau yang 
ini, selain bentuk 
buahnya membulat 

dan tidak meruncing, 
kulitnya pun 
lebih halus.

Dengan 
mengamati bentuk 

dan teksturnya, kita 
dapat membedakan 

ketiga buah ini 
dengan warna

apa pun.

Baiklah, 
kau tampaknya 

sudah siap untuk 
tahu lebih banyak 

tentang kakao, salah 
satu hasil bumi 

terbaik dari 
tanah air 

kita.

Dugaan Andi benar ....

plok-plok-
plok

-

- -

---



Criollo Forastero Trinitario
   

Warna cangkang
Mentah: Hijau

atau merah
Masak: Jingga

Mentah: Hijau
Masak: Kuning

atau merah

Mentah: Merah
atau hijau

Masak: Kuning

Tesktur kulit dan 
permukaan cangkang

Lunak, kasar, berlekuk-
lekuk, berbintil-bintil

Agak keras, pada 
umumnya halus

Bermacam-macam, 
tetapi tidak berlekuk dan 

berbintil seperti Criollo

Bentuk dan ujung 
cangkang

Lonjong, 
ujung meruncing

Lonjong hingga membulat, 
ujungnya lebih membulat

Bervariasi, ujungnya 
agak membulat

Alur cangkang
10 buah: 5 alur dalam 

dan 5 alur dangkal 
berselang-seling

Dalam Bervariasi

Jumlah biji 30–40 butir tiap buah 40–50 butir tiap buah 40–50 butir tiap buah

Bentuk biji Lonjong hingga bulat Bulat atau pipih Bulat atau pipih

Warna daun lembaga Putih kekuning-kuningan Ungu Ungu

Rasa
Manis, kaya, 
dan lembut

Manis dan pahit, 
harum

Manis dan tajam, aroma 
sedikit masam 

Karakteristik 
pertumbuhan 

Rentan 
terhadap hama

Kuat, 
tahan terhadap hama

Kuat, 
tahan terhadap hama

Profil

Kakao berkualitas 
tinggi yang digunakan 

untuk menghasilkan 
cokelat terbaik; disebut 

sebagai kakao mulia, 
fine cocoa, atau 
flavour cocoa.

Kakao yang paling 
banyak dibudidayakan, 
memberi cita rasa khas 
cokelat yang kita kenal; 
disebut sebagai kakao 
curah, bulk cocoa, atau 

ordinary cocoa.

Hasil persilangan kakao 
Criollo dan Forastero, 
memiliki kualitas yang 

beragam. Terdapat empat 
golongan Trinitario: 

Angoleta, Cundeamor, 
Amelonado, dan 

Calabacillo.

Varietas Utama Kakao di Dunia

Tanaman 
kakao memerlukan 
udara hangat dan 

tidak tahan dengan 
perubahan suhu

yang besar.

Itu sebabnya 
tanaman kakao 
hanya tumbuh 

secara alamiah di 
daerah tropis, dan 

Indonesia merupakan 
salah satu negara 
penghasil kakao 

terbanyak di 
dunia.

Daerah penghasil kakao terletak di sekitar khatulistiwa.

Khatulistiwa
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karena itu, 
Kakek ingin 

menjaga kekayaan 
alam negeri kita 

walau hanya dengan 
merawat kebun ka-
kao di belakang 

rumah.

coba
pikir, siapa

lagi Yang menjaga 
kekayaan alam kita 
kalau bukan kita 

sendiri?

Saya kagum 
dengan semangat 
Kakek. Tapi kalau 
tanaman di kebun 
Kakek sering ter-
serang penyakit, 

pasti repot 
merawatnya.

Atau ...
kau mau 

tinggal di sini 
dan belajar 

merawat 
kebun?

Eng ... 
saya hanya 
berlibur 

sebentar di 
sini, Kek.

HEe ...
itu ide
bagus!

Tapi, saya 
kenal bebera-
pa mahasiswa 
pertanian di 

makassar, Kek. 
Saya coba ta-
nyakan, ya?

Kenapa 
tidak dari 

dulu kau ajak 
temanmu ini 

ke sini, 
Amir?

Terima 
kasih, ya?

kamu Sudah 
mau bantu

Kakek.
Ha-ha-ha ... 

saya pun baru 
bertemu dengan-
nya lagi sejak 

dia pindah 
ke makassar!

Sama-sama, 
Kek. Kakek

juga memberi 
saya banyak
ilmu hari

ini.

Siapa 
tahu, ada yang 
mau melakukan 

penelitian di kebun 
kakao. Selagi 

meneliti, mereka 
bisa membantu 

memelihara 
kebun Kakek.

Lalu,
harus bagai-

mana? anak-anak
Kakek bekerja 

di kota.

Tidak ada 
yang mau 

tinggal di sini 
dan merawat 

kebun.
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Pertemuan yang semula menegangkan ternyata berakhir 
menyenangkan bagi Andi dan Kakek Okaka. Dan seperti 

kata Andi, banyak ilmu yang kita dapatkan setelah 
membaca kisah mereka. Kalau ada yang belum tercantum 

di bawah ini, tambahkan saja pada bagian 
yang masih kosong, ya?

Sejauh apa kamu telah mengenal kakao sebagai salah 
satu hasil pertanian unggulan Indonesia? Coba kenali 
ciri-ciri buah kakao pada ketiga gambar berikut dan 
tentukan varietasnya berdasarkan ciri-ciri tersebut.

1. Terdapat tiga varietas utama kakao di 
dunia: Criollo, Forastero, dan Trinitario. 

5. Kakao hanya tumbuh secara alamiah di 
daerah tropis.

2. Buah kakao memiliki warna yang berbeda 
saat masih mentah dan sesudah masak.

6. Kakao memerlukan udara hangat dan tidak 
tahan terhadap perubahan suhu yang besar.

3. Varietas kakao dapat dibedakan dengan 
bentuk dan tekstur buahnya.

7. Indonesia merupakan salah satu negara 
penghasil kakao terbanyak di dunia.

4. Tiap varietas kakao menghasilkan cita rasa 
yang berbeda sehingga nilai ekonomisnya 
pun berbeda.

8.

Ciri-ciri yang kamu amati

_________________________

_________________________
Varietas yang kamu duga

_________________________

Ciri-ciri yang kamu amati

_________________________

_________________________
Varietas yang kamu duga

_________________________

Ciri-ciri yang kamu amati

_________________________

_________________________
Varietas yang kamu duga

_________________________

Buah 1 Buah 2 Buah 3
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Kebunnya 
rapi benar. 

Jarak pepohonan-
nya teratur, daun-

daun dikumpulkan di 
antara barisan pohon, 

suasananya tidak 
terasa lembap 

dan gelap. 
Ya ... inilah 

contoh kebun 
kakao yang 

terawat.

Hai, 
Ranti. Coba 
lihat, siapa 

yang da-
tang!

nah,
itu ranti. 
teman se-
kelas kita 

dulu.
Ternyata, 
kau masih 
belum me-
lupakan-
nya, ya?

Maksud-
mu ?!

Pohon pun Perlu Dipangkas 
Amir mengajak Andi menemui pak ali. beliau
adalah seorang petani kakao yang sukses.
Banyak orang datang kepada Pak Ali untuk

belajar merawat kebun kakao, termasuk Andi.
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Saya 
sedang 

berlibur, 
menginap 
di rumah 

Amir.

Dia
mengajak

saya ke sini 
untuk melihat-

lihat kebun 
kakao.

Paman 
sedang 

memangkas 
pohon kakao 

di sana.

Memang-
kas??

Ya. 
Kenapa?

Memang 
itu tujuan-

nya.

Aku jadi 
bingung. bu-

kankah Tanam-
an yang subur 

seharusnya ber-
daun lebat?

Kenapa 
daunnya 

malah di-
kurangi?

Coba 
saja kau 
tanyakan 

pada 
Paman.

Kamu 
pasti anak 
muda yang 

diceritakan 
Kakek 
Okaka.

Kamu mau 
belajar 
tentang 
kakao, 
’kan?

Eh ... 
iya, pak.

Kalau 
dipangkas, 

daunnya makin 
sedikit, 

toh?

andi 
mau bela-

jar tentang 
perkebunan 

kakao. Makanya 
saya ajak 

kemari untuk 
bertemu 
pamanmu. 

Oh, 
begitu ....

Andi kemudian memperkenalkan diri kepada Pak 
Ali. Tak disangka, Pak Ali sudah mengenalnya.

20



Tumbuhan 
memang memerlu-
kan daun untuk 

menghasilkan sumber 
energi bagi dirinya 

melalui proses 
yang disebut 
fotosintesis.

Kalau begitu, 
fotosintesis 

suatu tumbuhan akan 
berkurang bila daun-

daunnya dipangkas, dan 
kalau fotosintesisnya 

berkurang, energi 
untuk tumbuhan itu 

akan semakin 
sedikit. 

Apakah
itu tidak 

membuat pohon 
kakao tumbuh 
lebih lambat?

Bagaimana 
bila keadaannya 

seperti ini? 
Kira-kira, apa 

akibatnya?

Daun-
daun di bawah 

terhalang dari 
cahaya .... Berarti, 

fotosintesis di 
bagian itu akan 

berkurang.

Betul ... 
akibatnya, 

energi yang 
dihasilkan 
juga akan 
berkurang, 

’kan?

Padahal 
bagian itu 

menggunakan 
energi yang sama 

dengan bagian 
lain untuk 
kehidupan-

nya.

Pertanyaan 
bagus ....

Dalam 
proses ini, air 

dari tanah dan gas 
karbon dioksida 

dari udara diolah 
menjadi karbohidrat 
dan oksigen dengan 

bantuan cahaya 
matahari.

Hal itu membuat Andi 
tidak canggung untuk 
langsung bertanya.

Cahaya matahari

Air + +Karbon 
dioksida OksigenKarbohidrat

Sumber energi 
tumbuhan

Cahaya matahari
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Artinya, 
bagian itu akan 
memboroskan 

energi. Bila di-
biarkan, justru 
akan menghambat 

pertumbuhan 
pohon.

Maka, 
bagian itu 

perlu dipotong 
agar energinya  

dapat disalurkan 
untuk bagian 

lain yang lebih 
menghasilkan.

Pemangkasan 
dilakukan agar 

seluruh daun men-
dapatkan cahaya 
matahari yang 

cukup.

Sebelum 
mengamati ba-

gian yang perlu 
dipangkas, kita
perlu mengenal 
bagian-bagian
pohon kakao 

terlebih 
dahulu.

Kalau 
begitu, 

memotongnya 
tidak boleh 

sembarangan.

Kalau 
berlebihan, 
pohon malah 

bisa kekurang-
an energi.

Tepat 
sekali!

Daun

Daun

Ranting

Cabang 
sekunder

Cabang 
utama

Tangkai
daun

Simpul
ranting

Buah

Bunga

Cabang

Buah

Batang

Bagian-Bagian Pohon Kakao
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Cabang-
cabang seperti 

inilah yang 
perlu di-
pangkas.

Tunas Air
Tunas yang mengarah ke atas dari batang 

dan tidak berkembang.

Cabang gantung
Cabang yang tidak berbunga atau 

hanya sedikit berbunga.

Cabang yang terlalu rapat 
atau menyilang

Cabang-cabang seperti ini menghambat 
aliran udara, meningkatkan kelembapan, 

dan menghalangi cahaya sehingga tanaman 
mudah terserang hama dan penyakit.

Cabang terbalik
Cabang yang tumbuh ke bawah.

Anak Cabang
Cabang kerdil yang tidak berkembang.

Cabang mati
Cabang yang terserang penyakit, 

kering, atau rusak.

Contoh-Contoh Cabang yang Perlu Dipangkas
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Saat 
memangkas, kita 
harus memotong 

tepat setelah tunas 
atau simpul ranting 
yang sedang tumbuh, 
agar makanan yang 

disalurkan ke bagian 
itu terpusat untuk 

menumbuhkan 
simpul itu.

Aku 
baru tahu 
pentingnya 
memangkas

pohon kakao.

Seperti kita 
juga, toh? Kalau 

rambut gondrong, 
kulit kepala jadi 
lembap, gatal, dan 

berketombe! 
He-he-he ....

Ya, pohon 
kakao memerlu-

kan aliran udara 
yang lancar dan 

tidak lembap agar 
terhindar dari 

hama dan 
penyakit.

Saya pikir, 
seperti potongan 

rambut kita yang akan 
bagus kalau dipangkas 
tukang cukur terlatih, 
pohon kakao pun harus 

dipangkas oleh 
petani terlatih.

Ya, kamu 
betul, Amir ... 

dan itu bisa jadi 
kesempatan kerja 

bagi banyak 
orang.

Bedanya, 
potongan ram-

but kita biasanya 
dibuang, sedangkan 
potongan cabang
ini bisa menjadi 

sesuatu yang 
berguna!

oh,
ya? Jadi 

apa?

aku juga 
mau tahu, 
Paman!

Wah, 
ceritanya 
bakal ber-

lanjut,
nih!

Karena itu, 
pohon kakao 

tidak boleh terla-
lu rimbun. Cabang-
cabang dari satu 
pohon dan pohon 
lain tidak boleh 

bersentuhan.

Cabang 
sekunder

Bekas 
potongan

Simpul
ranting
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Sekarang, Andi mulai mengenal lebih banyak tentang 
kegiatan pemeliharaan kebun. Apa saja hal-hal baru 

yang didapatnya dari pengalaman kali ini? Coba simak 
kembali informasi berikut dan tambahkan informasi 

temuanmu pada bagian yang masih kosong.

Bagian-bagian yang ditandai dengan warna merah di 
bawah ini menunjukkan contoh-contoh cabang yang 
perlu dipangkas. Cabang apa sajakah itu? Coba 
pasangkan nomor dan nama yang sesuai. Nomor 5 

diberikan sebagai contoh.

1. Tumbuhan mendapatkan makanan melalui 
proses fotosintesis.

5. Pemangkasan dilakukan pada cabang-
cabang yang mengganggu atau tidak 
produktif.

2. Fotosintesis menggabungkan air dan 
karbon dioksida menjadi karbohidrat dan 
oksigen dengan bantuan cahaya matahari.

6. Pohon kakao memerlukan sirkulasi udara 
yang lancar dan kering. Cabang-cabangnya 
tidak boleh terlalu rimbun.

3. Daun merupakan lokasi utama 
berlangsungnya fotosintesis.

7. Kegiatan pemeliharaan kebun membuka 
kesempatan kerja bagi masyarakat.

4. Pemangkasan dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman dan mencegah 
penyakit tanaman.

8.

1.

2.

3.

4.

5. Cabang sisa

6.

7.

8.

Cabang gantung

Cabang menyilang

Cabang sisa 

Cabang terbalik

Cabang mati

Anak cabang

Tunas air

Cabang tipis
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Dari Alam, 
Kembali ke Alam

Biji kakao 
yang sudah 
dibersihkan 

akan disortir, 
dikeringkan, lalu 
biasanya disortir 
kembali sebelum 

dijual.

Nah, di 
sinilah buah 

kakao dibelah 
untuk diambil 

bijinya.

Wah, 
sampahnya 

banyak 
sekali ….

Jadi, setelah 
diambil bijinya, 

semua kulit 
buah ini akan 

dibuang?

Oh, 
tidak ….
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Kita 
akan mengem-
balikannya 

ke alam.

apa 
bedanya 
dengan 

dibuang?

Maksud
saya, kita 

bisa mengolah-
nya menjadi 

kompos untuk 
menyuburkan 

tanah.

Betul, tapi 
bukan sembarang 

sampah … Sisa-sisa 
tumbuhan seperti ini 
tergolong sampah 

organik yang dapat 
hancur dengan 
sendirinya di 
dalam tanah. Setelah 

hancur, zat-
zat di dalamnya 
akan masuk ke 

tanah dan 
menyuburkan 

tanah. 

Kalau 
begitu, 

sampahnya 
bisa jadi 

pupuk? Betul. Itu 
contoh penerapan 

prinsip zero waste, 
yaitu pemanfaatan 

kembali sampah untuk 
mengurangi bahan-
bahan yang harus 

dibuang.

wah, 
itu hebat 
sekali!

Sampah 
bisa menyu-

burkan 
tanah?
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Kompos itu 
... bagaimana 
membuatnya,

paman?

Ada beberapa 
cara. Di kebun, 

kita bisa melakukan 
pengomposan secara 

langsung di
dalam tanah.

Mula-mula, kumpulkan 
sampah organik berupa 

cabang dan daun hasil 
pangkasan tanaman 

kakao, kulit buah, dan 
sampah gulma.

Buat larutan bioaktivator dengan 
memasukkan:
a. 50 gram bahan mikroba pengaya 		
    kompos, atau
b. 200 mililiter larutan mikroba starter  	
    dan 100 gram gula pasir 
ke dalam 10 liter air bersih bebas kaporit, 
lalu mengaduknya.

50 g bahan 
mikroba kompos

200 ml larutan 
mikroba starter 

100 g gula pasir

atau

10 l larutan 
bioaktivator

10 l air bersih 
tanpa kaporit

Untuk 10 kilogram bahan 
kompos, kita cukup mengguna-
kan 1 liter larutan bioaktivator. 

Siapkan larutan yang akan 
digunakan di dalam gembor.

Cacah sampah organik 
menjadi potongan-

potongan kecil.

Buat lubang pengomposan. 
Di kebun, lubang yang biasa disebut 

rorak ini dapat dibuat dengan 
memanfaatkan ruang di antara 

barisan pohon.

30 cm 40 cm

100 cm

Contoh ukuran lubang pengomposan
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Hamparkan bahan kompos yang telah dicacah 
ke dalam lubang hingga membentuk lapisan 

tipis, kemudian perciki dengan larutan 
mikroba hingga merata. 

Hamparkan bahan kompos berikutnya 
hingga membentuk lapisan tipis lagi di atasnya, 
perciki lagi dengan larutan mikroba, demikian 

seterusnya hingga semua bahan kompos 
masuk ke lubang. Sampah organik harus 

lembap, tetapi tidak sampai basah kuyup.

Injak-injak tumpukan bahan kompos agar menjadi 
lebih padat, kemudian timbun rapat-rapat dengan 

tanah dan daun kelapa, bila tersedia. Biarkan 
sekitar tiga minggu sampai satu bulan. 

Setelah tiga minggu, timbunan akan menyusut 
hingga separuh kedalaman lubang atau lebih. 

Hal itu menandakan sampah organik
di dalamnya sudah hancur.

Buka timbunan rorak.
Kompos yang sudah matang 

ditandai dengan sampah yang 
menjadi hitam, rapuh, dan 

tidak berbau. Ambil kompos 
untuk memupuk tanaman 

kakao. Rorak dapat digunakan 
kembali untuk pengomposan 

selanjutnya.

Lapisan 
tipis bahan 

kompos
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Bagaimana? 
Mudah, bukan? 

Kalian pun bisa 
melakukannya 

sendiri.
Di rumah 

nanti, saya 
mau langsung 

coba, ah!

bagaimana, 
Andi? Ada 

yang ingin kau 
tanyakan? Ya, pak. 

Larutan 
bioaktivator 

tadi, apa 
gunanya?

untuk 
mempercepat 

proses 
pengomposan.

Meskipun 
sampah organik 

dapat hancur 
dengan sendiri-
nya, proses itu 

memerlukan waktu 
yang cukup 

lama.  

Kita bisa 
mempercepat 

proses itu dengan 
menambahkan mik-

roba di dalam 
larutan ter-

sebut.

Kalau begitu, 
siramkan saja 
banyak-banyak 

supaya komposnya 
cepat matang!

Pantas 
dipercikkan 
saja sudah 
cukup ....

jangan! kalau 
bioaktivatornya 
terlalu banyak, 

bahan komposnya 
akan terlalu basah 
sehingga proses 

pengomposan 
malah menjadi 
lebih lambat.



Kompos 
membantu 

menggemburkan 
tanah dan memper-
kaya zat hara di 

dalamnya. Tanah 
menjadi 

lebih subur 
tanpa perlu 
menambahkan 
banyak pupuk.

Karena itu, 
penggunaan 

kompos dian-
jurkan dalam 
pemeliharaan 
kebun kakao.

Berarti, kalau 
sudah diberi 

banyak kompos, 
kebun kakao tidak 
perlu pupuk lagi, 

Paman?

Tetap perlu, 
karena kompos 
bekerja secara 
perlahan-lahan. 
Kompos berguna 
untuk menjaga 

kesuburan tanah 
dalam jangka 

panjang. 

Sedangkan 
pupuk  lainnya 

melengkapi zat hara 
tanah lebih cepat 
sehingga tanaman 
sudah memberikan 

hasil yang baik 
saat panen.

Saya jadi 
tidak sabar 

untuk membuat 
kompos 
sendiri.

dengan
begitu, kita

bisa merawat
kebun dengan ha-
sil dari kebun
itu sendiri.

itu 
ide yang 

cerdik dan 
sangat meng-
untungkan!
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1. Pengolahan buah kakao menghasilkan 
sampah berupa kulit buah kakao. 5. Pengomposan dapat dipercepat dengan 

penambahan larutan mikroba pengompos.

2. Kulit buah kakao dan sampah organik 
lainnya dapat diolah menjadi kompos. 6. Penggunaan kompos dapat mendukung 

penggunaan pupuk sintetis.

3. Kompos bermanfaat untuk menjaga dan 
meningkatkan kesuburan tanah. 7.

4. Pembuatan kompos dilakukan dengan 
memendam bahan kompos di dalam tanah. 8.

Diskusi Pak ali dengan Andi dan Ranti 
mengungkap beberapa hal berikut. 

Adakah pengetahuan lain yang kamu dapatkan 
dari cerita ini? Tambahkan pada bagian 

yang masih kosong.

Kita dapat membuat kompos dari berbagai 
jenis sampah organik. Tahukah kamu, apa saja 
yang tergolong sebagai sampah organik? Coba 

pilih DENGAN MEMBERI TANDA CENTANG PADA
GAMBAR YANG SESUAI.

Tulang dan duri

Daun dan ranting

Kertas

Baterai

Wadah kaca

Buah-buahan

Wadah plastik

Kaleng
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Memupuk 
dengan kompos 

sebenarnya lebih 
mudah. Kita tinggal 

menebarnya di 
sekeliling 
tanaman.

Menggunakan 
pupuk biasa pun 
bisa seperti itu. 
Namun, kita harus 
lebih teliti mengi-
kuti aturan peng-

gunaannya.

Tapi, 
pupuk 

harus dibeli, 
sedangkan 

kompos bisa 
kita buat 
sendiri.

Harga pupuk 
di pedagang 

pun sering naik, 
bahkan terkadang 

susah dicari 
menjelang tiba 
waktu pemupukan 

kebun.

Ya, dan 
kalian tahu, 
kelangkaan 

dan kenaikan 
harga pupuk 

selalu menjadi 
berita hangat di 

kalangan 
petani.

Hari ini adalah waktu pemupukan di
kebun kakao pak ali. namun bagi ranti dan 

andi, hari ini akan menjadi waktu untuk 
mengingat kembali pentingnya pendidikan.

Pendidikan Berbuah 
Kesuksesan
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Oke ... hari 
ini, kalian bisa 

ikut Anton ke
kebun. kalau kalian 
punya pertanyaan 
tentang kegiatan 
di kebun, tanyakan 

saja padanya.

Walaupun 
anton masih

muda, pengetahuan 
dan keterampilan-
nya untuk mengurus 
kebun kakao bisa 

diandalkan.

itu juga 
berkat 

bimbingan
pak ali.

Ya, karena 
curah hujan di 

daerah kita cukup 
tinggi. Akibatnya, 

lapisan tanah atas 
yang subur mudah 

terkikis oleh 
air limpasan
permukaan*.

air lim-
pasan juga bisa 
menghilangkan 

pupuk sebelum sempat 
diserap seluruhnya 

oleh tanaman. Karena 
itu, kita harus mem-
perhatikan musim

dan prakiraan
cuaca sebelum 

memupuk.

Kebun 
kakao harus 

dipupuk secara 
rutin, ya, 

Kak Anton?

SREK!

WHOAA!

AWAS!

TA
P!

dan selalu perhatikan 
langkah kalian ketika 

berjalan di kebun!
kalau tidak ...

... kakimu bisa 
tersandung akar 

pohon!

* Luapan air hujan yang
   mengalir di permukaan tanah.
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Hati-hati, 
Ranti ....

Terima 
kasih, Kak. 

Hampir 
saja ...

Itu akar 
yang membuat 
saya hampir 
jatuh tadi?

Ya, tapi 
aneh ...

Apanya 
yang 
aneh?

Kakao 
itu tumbuhan 

dikotil, 
seharusnya 

berakar 
tunggang, 

toh?

Wah, 
pengetahuan-

mu hebat, Andi! 
Pengamatanmu 
juga cermat!

Namun,
kalian tentu

masih ingat bah-
wa lapisan humus
yang subur pada 

umumnya hanya ter-
letak sekitar
30 sentimeter

dari permukaan 
tanah.

Karena 
itu, banyak 

akar tumbuhan 
tropis juga 

tumbuh menyamping 
untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin 

zat hara yang 
diperlukannya.

Ah, tidak ... 
cuma kebetulan 

masih ingat 
pelajaran di 

sekolah.

Kakao 
memang 

tumbuhan 
dikotil 
berakar 

tunggang.

Akar 
utamanya bisa 
kita lihat bila 
tumbuhan itu 

dicabut.

Kenapa 
akarnya 
melebar 

begini, bukan 
memanjang 
ke bawah?

Akar samping 
yang memanjang

Akar utama
yang dangkal
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jadi, pohon 
kakao hanya 

mengandalkan 
lapisan tanah
yang tipis itu

untuk mendapat-
kan makanan?

Tidak. 
Pohon kakao 
juga dapat 
memperoleh 

makanan dari 
sumber lain, 
yaitu jamur 
mikoriza.

Jamur ini 
hidup di akar 

dan menghasilkan 
fosfat, zat hara 

yang juga penting 
bagi kakao.

Betul, 
Andi. Nama-

nya simbiosis 
mutualisme, suatu 

hubungan erat yang 
menguntungkan 
kedua pihak.

Jamur 
mikoriza 

mendapat tempat 
hidup di akar 
kakao, kakao 
mendapatkan 
makanan dari 

jamur itu.

Wah, 
jadi ingat 
pelajaran 
Biologi!

Ternyata, 
berguna 
juga, ya?

Tentu 
saja!

Ayo, kita 
lanjutkan 
ke tempat 

pemupukan.

Apa itu 
bisa disebut 
simbiosis?

Serabut mikoriza 
dan akar tumbuhan inangnya
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meskipun 
diperlukan untuk 

menyuburkan tanah, 
pupuk tidak boleh 
diberikan secara 

berlebihan.
pemupukan 

berlebihan justru 
bisa merusak tanah 

dan menghambat 
pertumbuhan jamur 

mikoriza yang 
bermanfaat.

Karena itu, 
kita tidak hanya 

menggunakan pupuk, 
tetapi juga kompos 

dari sampah organik 
kebun sebagai 

penyubur tanah.

Dedaunan 
kering, kulit 

buah, dan potongan 
ranting bisa ditumpuk 
di sekeliling tumbuhan 

atau disimpan 
di parit-parit 

seperti ini.

Berbekal pengetahuan mengenai akar kakao yang tumbuh dangkal dan menyamping, 
kita dapat melakukan pemupukan dangkal dengan beberapa cara, seperti ...

Menuangkan pupuk ke dalam 
lubang-lubang dangkal 

di sekeliling tanaman

Parit digali 
di antara barisan 

pepohonan ...

Menaburkan pupuk 
ke lubang melingkar 
di sekeliling tanaman

... untuk diisi 
dengan sampah organik 

yang akan hancur 
secara alamiah ...

Memasukkan pupuk 
ke lubang memanjang 

di antara barisan pohon

... atau untuk
menampung air hujan 
agar pepohonan tidak 

tergenang.
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Wah, Kak 
Anton tahu 

banyak tentang 
kebun kakao. 
Kakak sudah 
lama bekerja 

di kebun?

Saya mulai 
bekerja di kebun 

kakao setamat
SMA untuk mem-
bantu orang

tua.

Dulu, saya 
pikir tidak 

perlu sekolah 
kalau cuma mau 

bekerja di 
kebun.

Tapi kemu-
dian saya sadar, 
sekolah itu juga 

penting untuk 
petani.

Kita pernah 
belajar Biologi 
dan Matematika. 

Sebagian mungkin 
juga pernah bela-

jar Akuntansi
dan Kimia. 

Nanti, kita 
akan belajar 

bagaimana ilmu-
ilmu itu bisa 

membantu kita untuk 
mengelola kebun 

dengan baik.

Dan 
ternyata benar. 
Penerapan ilmu 

yang saya dapatkan 
dari sekolah dan 
pelatihan membuat 
hasil panen dari 

kebun ini jauh 
lebih baik.

Saya 
pun bisa 

lebih banyak 
membantu 

orang tua.

Begitu, 
Andi ... Kalau 

mau jadi petani 
muda yang suk-

ses, harus punya 
banyak ilmu 
seperti Kak 

Anton!

artinya, 
kita harus 

giat belajar 
di sekolah!

saya mulai memahaminya ketika 
mengikuti pelatihan ....

Cara membuat larutan pupuk 1 : 10
1 kilogram pupuk + 10 liter air

atau
100 gram pupuk + 1.000 ml air
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Wah, ceritanya seru, ya? Banyak sekali wawasan yang 
kita dapatkan dari kisah ini, di antaranya sebagai 

berikut. Ada yang lain? Tambahkan pada bagian 
yang masih kosong.  

Kenyataan terkadang meleset dari perencanaan. 
Dengan pengetahuan yang telah kamu dapatkan sejauh 

ini, apa yang akan kamu sarankan untuk merawat 
kebun dalam situasi-situasi berikut?

1. Agar efektif dan efisien, pemupukan 
harus dilakukan secara tepat, baik jumlah, 
waktu, dan caranya.

5. Pemupukan perlu dilakukan secara 
berulang untuk memastikan kecukupan 
zat hara bagi tanaman.

2. Kakao memiliki akar tunggang yang
dangkal dan akar samping/akar lateral
yang memanjang.

6. Akar dangkal kakao memungkinkan 
dilakukannya pemupukan dangkal 
dengan beberapa cara.

3. Bentuk akar tersebut merupakan bentuk 
adaptasi kakao di tanah dengan lapisan 
subur yang dangkal.

7. Keberhasilan pengelolaan kebun 
perlu didukung dengan berbagai 
disiplin ilmu.

4. Simbiosis mutualisme antara jamur
mikoriza dan kakao membantu kakao 
memperoleh zat hara.

8.

Bila musim hujan diperkirakan berlangsung lebih panjang, kita perlu

__________________________________________________________________________________________
__________________________________________________________________________________________

Jika pupuk yang tersedia tidak mencukupi, kita bisa mencoba

__________________________________________________________________________________________
__________________________________________________________________________________________

Untuk menjaga kesuburan tanah di lahan kakao yang miring, kita sebaiknya

__________________________________________________________________________________________
__________________________________________________________________________________________
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Andi akan pulang siang ini. Sebelum Andi 
pulang, Amir dan Ranti mengajak Andi 
untuk melihat-lihat sekolah mereka.

Jadi Petani Kakao 
itu Keren!

Nah, inilah 
sekolah kami. 

Tempatnya 
lapang dan 
rindang.

Beda 
sekali 
dengan 

sekolahku 
yang 

panas.

Orang kota 
seharusnya 

menanam lebih 
banyak pohon 

supaya lingkungan 
perkotaan jadi 

lebih sejuk.

Ibu 
sedang 
memberi 

pelatihan 
di sini.

Kenapa 
ada banyak 

pohon lamtoro 
di sekolah 

kalian?

Pohon 
lamtoro sering 

digunakan sebagai 
tanaman pelindung

di kebun kakao. 
makanya, banyak 

ditanam di
sini.

Sekalian 
saja kau 

berpamitan 
nanti.

Oh, 
oke.
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Tanaman 
pelindung? 

Pohon kakao 
perlu dilin-

dungi?

Kata Paman, 
tanaman pelindung 
berguna sebagai

peneduh agar pohon
kakao ternaungi dari

panas terik dan
angin kencang.

Apakah 
mereka nanti 
tidak berebut 

air dan zat 
hara dari 

tanah?

Makanya, 
harus dipilih 
tanaman yang 

tidak mengganggu, 
seperti lamtoro, 

trembesi, jengkol, 
gamal, kelapa, 
atau pisang. 

tanaman
kacang-kacang-
an yang ditanam 

di sela-sela pohon 
kakao malah bisa 

menyuburkan 
tanah.

Tanaman-
tanaman itu me-

miliki akar yang 
dangkal dan tidak 
terlalu melebar 
sehingga tidak 
mengganggu pe-

nyerapan air dan 
zat hara oleh 
pohon kakao.

Bakteri-
bakteri itu 

mengikat nitrogen 
bebas dari rongga-
rongga udara tanah
dan mengubahnya men-
jadi bentuk nitrogen 

yang bisa diserap 
tanaman untuk 
pertumbuhan.

Pohon kakao dengan pohon gamal 
sebagai tanaman pelindungnya.

Oh, ya, aku 
ingat Guru Biologi 
di kelasku pernah 
menerangkannya. 

Katanya, itu berkat 
bakteri yang ter-
dapat pada bintil-

bintil akar tanaman 
kacang-kacangan.
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Berarti, 
perkebunan 

kakao sebenarnya 
bisa membantu 

lingkungan 
hidup, ya?

Karena 
penanaman 

kakao dibarengi 
dengan penanaman 

tanaman-tanaman lain 
yang bermanfaat 
bagi lingkungan 

setempat.

Betul ... 
apalagi tanam-

an pelindung dan 
tanaman sela juga 
bisa memberikan 
hasil panen. Jadi 

penghasilan 
tambahan, 

toh?

Bahkan 
sampah kebun-

nya bisa diolah 
menjadi kompos

untuk memperkaya 
kandungan zat 

organik
tanah.

Sayang 
sekali, sampah 

seperti itu masih 
sering ditimbun 
atau dibakar di 
tempat-tempat 

lain.

padahal 
masih bisa 
bermanfaat

kalau kita meng-
olahnya dengan 

cara yang
tepat.

hei, itu 
berarti 

kebun kakao 
yang terawat 

bisa membantu 
mengurangi 
pemanasan 

global!

Apa 
hubungan-

nya?

Selain itu, 
asapnya juga akan 

mencemari lingkungan, 
apalagi kalau ada lahan 
yang dibersihkan dengan 
cara dibakar, asapnya 

sudah pasti ke 
mana-mana.
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Kami juga 
belajar tentang 

pemanasan global 
dan perubahan 

iklim di 
sekolah.

Saya jadi 
ingat kata-

kata Kak Anton 
tentang pentingnya 
pendidikan untuk 
menjadi petani 

kakao yang 
sukses.

Tapi, dari
mana kita tahu 

jumlah emisi gas 
rumah kaca yang 
dikurangi kebun 

kakao? Siapa yang 
menghitungnya?

Ibu pernah 
bercerita tentang 

CocoaTrace, aplikasi 
online untuk mencatat 
data tentang tanaman 

kakao dari tiap petani, 
sejak pembelian bibit 

sampai penjualan 
biji kakao*. Analisis 

data dari 
aplikasi itulah 
yang digunakan 

untuk menghasil-
kan angka 
tersebut. 

karena kebun
kakao yang

terawat bisa 
menyerap lebih 
banyak karbon 

dioksida
...

sekaligus 
mengurangi 

pelepasan karbon 
dioksida akibat 

pembakaran sampah 
dan penggunaan 
pupuk berlebih.

Pengurangan emisi gas 
rumah kaca dari kebun-

kebun kakao yang dikelola 
dalam SCPP* selama 
2016 setara dengan 

pengurangan pelepasan 
gas rumah kaca oleh

603.000 pohon**

* Sustainable Cocoa Production Program oleh Swisscontact
** Berdasarkan rerata laju pengurangan emisi 

*Pelaksanaannya dilakukan oleh 
  petani andalan dan petugas di lapangan.
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Waw, 
petani kakao 
sudah pakai 

aplikasi online 
untuk kegiatan 
perkebunan ?!

He-he-he ... 
jangan kira 
karena kami 

tinggal di desa, 
lalu tidak paham 

teknologi. 

Petani kakao 
sekarang sudah 
semakin canggih, 

Sobat! Mereka bahkan 
bisa memantau harga 
biji kakao di pasar 

dunia melalui 
internet.

Pemuda 
sepertiku pasti 
bisa menguasai 

teknologi seperti 
itu dengan cepat. Ini 
bisa jadi kesempatan 

kerja yang 
bagus!

Sekarang, 
SMK Pertanian di 
sini malah sudah 
memberikan mata 

pelajaran pertanian 
kakao dengan pen-
dekatan Sains, Tek-
nologi, Rekayasa, 
dan Matematika

atau stem. 

Wah ... 
hebat 

sekali!

Jangan 
salah, petani 
kakao zaman 
now memang 

keren!

Penggunaan teknologi informasi membantu 
petani tersertifikasi mendapatkan nilai jual 

biji kakao yang lebih baik.

Mengambil, 
mengolah, dan 

menyajikan data yang 
terkomputerisasi 
secara online ... 

itu setara dengan 
pekerjaan sarjana 

di kota!
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Nah, itu 
Ibu. Kegiatan 
pelatihannya 
pasti sudah 

selesai.

Iya, saya 
sudah janji 

mau jemput Mama 
di bandara besok 
pagi. Jadi, saya 

harus pulang 
siang ini.

Bagaimana 
hasil jalan-

jalan di kebun 
kakao selama 

beberapa 
hari? 

Saya 
banyak 

mendapat 
inspirasi dan 

pembela-
jaran, Bu.

Saya yakin 
dia sekarang 

sudah punya ba-
nyak ilmu untuk 

jadi petani kakao 
muda yang
sukses!

Sekarang, 
saya tahu ada 

banyak kesempatan 
bagi para pemuda 
untuk bekerja di 

sektor kakao.

Saya mau 
ceritakan itu 
pada teman-

teman di 
kota.

Sampaikan 
salam Ibu 

pada orang 
tuamu!

Baik, Bu. 
Sampai jumpa, 

semuanya!

Senang 
mendengar 
anak muda 
yang penuh 
semangat 

untuk 
belajar.

Itu 
bagus 
sekali!

Andi 
mau pu-

lang, Bu.

Hari itu, Andi pulang dengan membawa perasaan 
gembira setelah berlibur sekaligus wawasan 

baru untuk masa depannya.

Tamat

BRUM-
BRUM ...

he-he-
     he ....
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Tidak terasa, kita sudah sampai di akhir cerita 
liburan Andi bersama teman-temannya. Cerita terakhir 
ini mungkin membuat banyak hal terlintas dalam benak 
kalian, baik dari apa yang telah kalian baca maupun 
ide-ide baru yang bermunculan setelah membacanya. 

Apakah berikut ini di antaranya? Tambahkan ide kalian 
pada bagian yang masih kosong.

Bagaimana teknologi informasi dapat berperan 
untuk meningkatkan kesejahteraan petani kakao? 

Coba diskusikan dengan para pelaku bisnis kakao 
yang kamu kenal dan tulislah beberapa gagasan 

tentang penerapan teknologi informasi tepat guna 
di daerahmu.

1. Penanaman kakao yang baik disertai 
dengan tanaman sela dan tanaman 
pelindung.

5. Dukungan teknologi informasi dalam rantai 
pasokan kakao dapat meningkatkan nilai 
jual hasil panen.

2. Tanaman pelindung melindungi pohon 
kakao dari kerusakan, sedangkan tanaman 
sela memberikan manfaat tambahan dari 
ruang di sela-sela tanaman kakao.

6. Pengoperasian sistem teknologi informasi 
membuka kesempatan kerja baru bagi 
tenaga terdidik dan terlatih di perkebunan 
kakao.

3. Tanaman pelindung dan tanaman sela 
harus dipilih dengan tepat agar tidak 
mengganggu pertumbuhan tanaman kakao.

7.

4. Perkebunan kakao berperan dalam upaya 
mengurangi pelepasan gas rumah kaca yang 
menjadi pencetus pemanasan global.

8.

__________________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________
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